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Sebagaimana diketahui bahwa isu utama yang ber-
kem bang belakangan adalah kemampuan baca (literasi) 
anak-anak kita (pelajar kita) tertinggal selama 4 tahun 
di bandingkan dengan kemampuan baca anak-anak di 
negara maju. Hal itu terjadi selain disebabkan oleh ber-
bagai faktor yang memang tidak terelakkan (sosial, 
ekonomi, geografi, jumlah penduduk, dan sebagainya), 
juga disebabkan oleh fakta bahwa di Indonesia memang 
tradisi (budaya) baca-tulis (literasi) dan berpikir kritis 
serta kreatif belum ter(di)bangun secara masif dan 
sistemik. Itulah sebabnya, sebagai lembaga pemerintah 
yang memang bertugas melaksanakan pembangunan 
nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta turut serta dan 
senantiasa menyumbangkan peranannya dalam upaya 
mengembangkan kemampuan literatif dan kecerdasan 
anak-anak bangsa. Salah satu dari sekian banyak upaya 
itu ialah menyediakan bahan (materi) literasi berupa 
buku-buku kebahasaan dan kesastraan.
Kali ini Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 
menerbitkan sepuluh cerita anak karya sepuluh penulis 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka penyusunan 
materi bahan bacaan pengayaan pelajaran bahasa 
berupa cerita anak bagi siswa SD dan siswa SLTP. Hal 
ini berkaitan dengan kesadaran bahwa sesungguhnya 
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banyak pelajaran yang dapat diperoleh dari membaca 
karya sastra, yang dalam hal ini adalah cerita anak. 
Cerita anak yang telah disajikan ini diharapkan dapat 
menginspirasi dan memotivasi pembaca untuk berkreasi 
menemukan pelajaran baru dari sebuah cerita yang 
membangun akhlak mulia. Membaca karya sastra dapat 
memicu imajinasi lebih lanjut, membuka pencerahan, 
dan menambah wawasan. Apalagi, belakangan dapat 
dilihat bahwa anak-anak (pelajar) pendidikan dasar dan 
menengah mulai beranjak dewasa sebelum waktunya 
dengan adanya pengaruh media sosial dan kemudahan 
berselancar di internet. Hal tersebut tentu saja perlu 
dihalau dengan menyajikan cerita-cerita bermuatan nilai-
nilai moral sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
Untuk itu, kami sampaikan penghargaan dan ucap-
an terima kasih kepada penulis buku ini. Kritik dan sa-
ran yang membangun tentu saja kami butuhkan dari si-
dang pembaca. Semoga buku cerita anak ini tidak hanya 
bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi siswa dan ma-
sya rakat untuk menumbuhkan budaya literasi melalui 
pro gram Gerakan Literasi Nasional, tetapi juga ber man-
faat sebagai bahan pengayaan pengetahuan kita tentang 
kehidupan yang dapat dimanfaatkan dalam menyi kapi 
perkembangan kehidupan masa kini dan masa depan.
Yogyakarta, Mei 2017
Salam kami,
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
vSalah satu hal mendasar yang sangat penting 
dikem bangkan dalam bidang kebudayaan adalah tradisi 
literasi. Tradisi literasi perlu terus dipupuk dalam rang-
ka menciptakan generasi yang cerdas, toleran, dan me-
mi liki wawasan kebangsaan. Pada kenyataannya, dunia 
pendidikan di Indonesia masih “jalan di tempat” kare-
na kurangnya bahan bacaan bermutu yang pada gi-
liran nya menyebabkan tumpulnya minat baca siswa, 
tidak terciptanya generasi yang cerdas. Dalam upaya 
men dukung tradisi literasi itulah Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta, sebagai instansi yang me laksana-
kan pem bangunan nasional di bidang kebahasaan dan 
ke sastraan, mengadakan kegiatan Penyusunan Ma te ri 
Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indone sia 
Tingkat Dasar. 
Kegiatan tersebut berupa penyediaan dan pemenuh-
an buku bacaan bermutu bagi siswa di sekolah tingkat 
dasar (SD dan SLTP) oleh 10 orang penulis cerita anak 
yang berbakat dan memiliki pengalaman dalam penulisan 
cerita anak. Sepuluh penulis dan karya mereka adalah 
sebagai berikut: (1) Acep Yonny dengan karya Bejo, 
Si Anak Elang Jawa, (2) Nurul Latiffah dengan karya 
Keajaiban Buku Harian Nesia, (3) Bagong Soebardjo 
dengan karya Maafkan Kami, Pak Harun, (4) Tria Ayu 
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Kusumawardhani dengan karya Mewarnai Dunia Gendhis, 
(5) Fahruddin Ghozy dengan karya Pelajaran dari Siswa 
Pindahan—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SD, (6) Albertus Sartono dengan karya Persahabatan 
yang Me nguatkan, (7) Else Liliani dengan karya Aruna, 
(8) Umi Kulsum dengan karya Jalan tak Lagi Terjal, (9) 
Kusmarwanti dengan karya Rindu Puti pada Purnama, 
dan (10) Nunung Deni Puspitasari dengan karya Tiga 
Cinta—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SLTP.
Buku-buku tersebut menjadi sangat penting dalam 
konteks menumbuhkan kesadaran bagi siswa SD dan 
SLTP akan nilai persahabatan, kebersamaan, keluarga, 
lingkungan, saling menghargai, indahnya perbedaan, 
dan pada tataran yang lebih luas buku-buku cerita 
tersebut mampu mengembangkan wawasan kebangsaan 
yang berbeda namun tetap satu (kebinekaan).
                                               Yogyakarta, Mei 2017
                                                     Takzim,
                                                     
                                                     Panitia
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Bel berdentang. Jam pelajaran usai. Anak-anak 
berkemas hendak meninggalkan ruang kelas. Namun, 
mereka tidak ada yang berani keluar lebih dahulu 
sebelum Pak Harun meninggalkan kelas.
Pak Harun adalah guru Matematika, tidak segan-
segan memberi hukuman. Ada yang harus menulis 50 
lembar. Ada yang disuruh berdiri di depan kelas. 
“Bikin malu saja. Aku disuruh berdiri menghadap 
papan tulis hampir satu jam,” gerutu Bono dalam 
perjalanan pulang.
“Kamu masih mending, Bon,” sahut Dodi, “aku, 
disuruh berdiri sambil menulis pernyataan sebanyak 
10 lembar,” lanjutnya menandaskan.
2Bono memerah wajahnya. Ia ingin berbuat sesuatu 
pada Pak Harun. “Sesekali aku ingin mengerjai Pak 
Harun,” tukasnya jengkel.
Dodi tersenyum. “Mengerjai?” Dodi tidak mengerti 
maksud Bono. “Mengerjai bagaimana, Bon?” 
“Sudah kusiapkan sebuah rencana untuk Pak 
Harun. Dengan cara tu, mudah-mudahan Pak Harun 
engan main hukum lagi.”
Dodi tertawa sambil sesekali merangkul bahu 
Bono.
“Kenapa kamu tertawa, kau anggap aku tidak 
serius?” lanjutnya sambil memandang Dodi. 
Dodi menghentikan langkahnya, Bono juga. “Bukan 
begitu, Bon,” kata Dodi kemudian. “Terus terang aku 
tertawa bangga,” lanjutnya sambil meneruskan jalan. 
“Benar, Dod, kamu serius akan mendukungku?” 
tukasnya. 
“Aku dukung, tetapi katakan padaku, apa 
rencanamu itu?”
Serta merta Bono membisikkan rencananya. Dodi 
mengangguk-anggukkan kepala. “Ingat, Dod, kita 
harus merahasiakannya,” pesan Bono. 
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4“Hei, Bon…, Dod…, tunggu!” teriak Asih. Kedua 
anak itu serentak berhenti serta menoleh ke belakang.
“Kamu, Sih?” sapa Bono.
“Biasanya kamu pulang lebih dahulu daripada 
kami,” sambung Dodi. 
“Aku dipanggil Pak Harun.” 
“Ada apa?” tanya Bono.
 Bono dan Dodi mendekat. 
“Lho, lho…lho! Jangan berdiri menggerombol 
di sini. Ini bukan jalan milik sendiri. Sebaiknya kita 
menepi saja,” pinta Asih sambil mendorongkan kedua 
tangannya ke dada Bono dan Dodi. 
“Sebenarnya aku tadi tidak kena marah, tetapi 
diberi nasihat.”
“Diberi nasihat bagaimana?” tanya Bono.
“Kata Pak Harun, aku harus lebih menggiatkan 
kelompok belajar. Menurutnya, akhir-akhir ini 
semangat belajar kelas kita menurun. Pak Harun 
melihatnya dari hasil ulangan-ulangan kita.”
“Memang kamu anak kesayangan Pak Harun,” 
tukas Bono yang dibenarkan Dodi
“Kok, anak kesayangan Pak Harun?”
5“Buktinya, apa yang dikatakan Pak Harun itu 
seharusnya untuk kita semua. Tetapi kenapa hanya 
kamu yang diajak bicara. Mestinya Pak Harun 
mengatakan itu di depan kelas,” sergah Bono
“Lagi pula, aku belum pernah melihatmu dimarahi 
apalagi dihukum Pak Harun,” timpal Dodi sambil 
melirik Bono
“Yah, sebenarnya kalian harus memaklumi. 
Dihukum atau mendapat perhatian itu sebenarnya 
datang dari diri kita sendiri. Jika selalu mengabaikan 
tugas sekolah, atau selalu bikin kacau, pasti akan 
menerima hukuman,” jelas Asih.
“Ah, dasar Pak Harun sudah punya rasa benci 
terhadapku. Buktinya, tidak ada kompromi lagi jika 
aku berbuat sedikit kesalahan saja,” desah Bono 
menggerutu.
6Matahari merayap ke barat, bersiap menuju 
ke peraduannya. Seharian penuh ia telah bekerja 
memanasi bumi. Burung-burung tidak bergairah lagi 
untuk mencari makan. Mereka hanya bertengger di 
atas dahan sambil berkicau bersautan. 
Dari balik tikungan jalan, seorang anak lelaki 
sedang mengendarai sepeda. Di depan halaman rumah 
Bono ia berhenti. 
“He, Wan. Tumben kemari,” sambut Bono.
Wawan adalah kelompok belajar Bono bersama 
Dodi, Siti, Budi, dan Nani. Kedatangannya ingin 
menghidupkan kembali kelompok belajarnya yang 





“Matematika, kan ada PR. Maksudku ingin 
mengajakmu belajar besama,”ajak Wawan.
“Belajar bersama!” kata Bono.
“Kenapa?”
“Aku nggak mau belajar bersama, aku bisa belajar 
sendiri.”
Wawan mengerutkan kening. Memandang tajam 
ke arah Bono. “Memang kamu bisa, Bon?”
Setelah menyandarkan sepeda di pohon mangga 
samping rumah Bono, Wawan duduk di kursi tamu. 
Bono pun segera membuka-buka buku matematika 
yang akan dikerjakan.
“Mana yang akan dikerjakan?” tanya Bono 
berlagak.
”Halaman 40 hingga 43.”
Bono membuka halaman yang ditunjukkan oleh 
Wawan. Ia mengamati dengan serius soal-soal 
yang ada pada halaman tersebut. Beberapa saat, ia 
mengangguk-anggukkan kepala.
“Bagaimana, Bon? Kau dapat mengerjakan?” 
tanya Wawan.
9“Sebentar Wan, akan kupelajari dari soal ke soal, 
tampaknya soal-soal ini saling berhubungan,” pinta 
Bono dengan tetap mengamati buku yang ada di 
tangannya.
 “Tidak mungkin soal ini dapat dikerjakan,” tukas 
Bono.
“Semua soal, Bon,” sahut Wawan.
“Ya, kan sudah saya katakan soal ini saling 
berhubungan.” 
“Kenapa tidak dapat dikerjakan?”
 “Mungkin saja penulis buku ini telah salah 
membuat soal,” jelas Bono sekenanya.
“Salah?” guman Wawan. “Hem, baru kali ini aku 
mendengar seorang penulis buku salah membuat 
soal.”
“Bukankah penulis juga manusia?”
Wawan mengangguk-anggukkan kepala, pura-
pura setuju dengan pendapat Bono.
“Sebaiknya tidak usah dikerjakan. Bagaimana 
mungkin dapat dikerjakan, jika soalnya salah,” tegas 
Bono.
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“Apa tidak sebaiknya kita kupas bersama? 
Jika memang soalnya salah, kita sudah berusaha 
mengerjakan,” ajak Wawan.
“Kerjakan sendiri, mengerjakan di sini juga tidak 
apa-apa. Terus terang aku tidak mau dipusingkan 
dengan soal yang salah,” Bono menolak ajakan Wawan.
Mendengar keterangan Bono yang tetap tidak 
mau mengerjakan PR, Wawan pun mohon diri hendak 
pulang. Ketika hendak naik sepeda, tiba-tiba Dodi 
datang. “Baru belajar bersama, ya,” tukas Dodi.
“Ya, aku baru saja belajar bersama.”
“Kok sudah selesai.”
“Soal-soal yang akan dikerjakan salah.”
“Soalnya salah?” Dodi gembira. Menurutnya, 
jika benar soalnya salah, tidak usah repot-repot 
mengerjakan PR.
Wawan memandang ke langit yang mulai gelap. Ia 
pun mohon diri. 
“Benarkah soalnya salah, Bon?” tanya Dodi 
setelah Wawan jauh meninggalkan rumah.
“Mana ada soal yang salah, Dod,” jawabnya 
tersenyum.
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 “Kamu tahu Wawan, kan? Wawan sering main 
ke rumah Asih. Sejak kelompok belajar kita tidak aktif 
lagi, Wawan bergabung dengan Asih. Kenapa tiba-tiba 
mengajakku belajar bersama. Siapa tahu dia hanya 
memata-matai kita,” jelas Bono serius. 
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Seperempat jam sebelum bel berbunyi, anak-anak 
sudah siap duduk di bangkunya masing-masing. 
“Bagaimana pekerjaan rumahmu, Wan?” tanya 
Asih. “Sudah aku kerjakan. Tapi aku ragu. Habisnya aku 
kerjakan sendiri,” jawab Wawan sambil memberikan 
pekerjaannya.
“Kenapa kemarin sore nggak ke rumahku?” tanya 
Asih sambil mengamati pekerjaan Wawan.
“Aku ke rumah Bono”
“Jadi, PR ini kamu kerjakan bersama Bono?”
“Tidak!”
“Kenapa?” 
“Bono bilang penyusun buku ini salah membuat 
soal,” jelasnya.
3
Gugup di Dalam Kelas
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“Salah bagaimana, Wan,” tukas Asih heran. “Tidak 
mungkin salah. Nyatanya aku dapat mengerjakan, dan 
pekerjaanmu pun benar” lanjut Asih.
“Kukatakan, itu menurut Bono.”
“Dasar pemalas, malas mengerjakan, soal yang 
disalahkan,” sungut Asih menoleh ke bangku Bono.
“Bono dan Dodi belum datang?” tanya Asih kemu-
dian.
“Belum, mungkin terlambat bangun. Semalam 
di balai desa ada malam kesenian. Pasti mereka me-
nonton sampai selesai.” Wawan tahu kebiasaan Bono 
dan Dodi.
Saat Asih dan Wawan meneliti kembali pekerja-
annya, terdengar suara langkah memasuki kelas. 
Kedua anak itu menoleh ke suara itu. Ternyata Bono 
dan Dodi tampak terburu memasuki ruang kelas. 
Dodi duduk di bangkunya, sedangkan Bono menuju 
ke tempat duduk Wawan. “Bagaimana PR-nya Wan, 
dapat dikerjakan?” 
“Dapat,” jawab Wawan cepat. “Nih!” tunjuknya.
 “Heran, soal salah masih bisa dikerjakan,” guman 
Bono melirik Dodi yang sama-sama tidak mengerjakan.
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Walau berkata demikian, wajah Bono nampak 
gusar. “Semua mengerjakan, Dod. Hanya kita sendiri 
yang belum,” katanya cemas. Dodi berusaha tenang. 
“Kenapa gugup, Bon. Kita harus siap. Kalau nanti 
kena marah, kita harus terima dengan lapang dada. 
Dihukum pun harus kita hadapi. Ingat! Kaulah yang 
punya ide tempo hari. Kenapa sekarang jadi lemah 
begitu,” kata Dodi memberi semangat. 
“Selamat pagi, anak-anak,” sapa Pak Harun me-
masuki kelas setelah bel masuk berdenting.
“Selamat pagi,” sahut anak-anak serentak dengan 
tertib.
Setelah meletakan buku di atas mejanya, Pak 
Harun segera memerintahkan Hasan untuk memimpin 
doa.
“Sebelum pelajaran pagi ini dimulai, marilah kita 
memanjatkan puji syukur dan berdoa kepada Tuhan. 
Berdoa menurut keyakinan kita masing-masing, 
mulai.”
Dengan khidmat semua yang berada di dalam 
kelas pun berdoa.




“Ada, Pak,” sahut anak-anak.
“Bagaimana dengan pekerjaan kalian, ada kesulit-
an?” Anak-anak diam.
“Yang tidak mengerjakan, tunjuk jari,” pintanya 
seraya matanya menatap satu per satu muridnya. 
“Angkat tangan!” perintahnya kemudian.
Tidak ada yang angkat tangan. Semua tangan 
ber sedekap di atas meja. Wajah Bono dan Dodi me-
merah. Buku pekerjaan rumahnya kosong. Pak Harun 
melayangkan pandangan ke setiap anak. Semua 
nampak berseri. Namun, ketika menatap Bono dan 
Dodi, wajah kedua anak itu memerah. Matanya tak 
berani menatap ke muka.
Pak Harun berjalan menghampirinya. Bono dan 
Dodi gugup. Mereka menundukkan kepala.
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Wajah Bono dan Dodi memucat. Bulir-bulir 
keringat bertebaran di sekitar wajah. Kedua anak itu 
diam menunduk. Anak-anak lain tidak ada yang berani 
buka suara. Tangan mereka bersedekap dan diletakkan 
di bangkunya. Suasana kelas benar-benar hening. 
“Kalian sudah mengerjakan?” tanya Pak Harun 
memecah keheningan. Bono dan Dodi diam. 
“Bapak tanya, apakah kalian sudah mengerjakan 
PR?” ulang Pak Harun.
Keduanya tetap diam. Pandangannya tertuju 
pada buku yang kosong. Diambilnya buku kedua anak 
itu lalu diperiksa.
“Mengapa tadi tidak angkat tangan,” katanya 




“Mengapa kalian tidak mengerjakan?” ulang Pak 
Harun setengah membentak. Mereka tetap diam. Pak 
Harun pun kembali ke tempat duduknya. Beliau ter-
cenung sejenak.
“Baiklah,” kata Pak Harun kemudian. “Jika kalian 
tidak mau menjawab, bapak lebih baik tidak mengajar. 
Bapak akan mengajar lagi setelah kalian menjawab 
dan memberi alasan yang tepat,” lanjutnya sambil 
berjalan meninggalkan kelas. 
Kelas yang tadinya hening berubah jadi gaduh. 
“Kami semua kena hukuman gara-gara ulahmu. 
Sebaiknya kalian ke kantor sekarang, minta maaf pada 
Pak Harun,” pinta Hasan, ketua kelas. Bono dan Dodi 
masih tetap diam. Satu per satu temannya mendekat.
“Tolong kami, Bon. Kami sepakat akan membantu 
asal kamu mau menemui Pak Harun,” rengek Susi yang 
gendut itu. 
“Kamu harus ingat. Sebentar lagi kita ujian. Jika 
keadaan seperti ini dibiarkan berlarut, kita sendiri 
yang rugi,” tukas Singgih pula.
“Kamu mestinya tahu, Pak Harun orangnya konse-
kuen. Beliau sangat menghargai anak yang jujur, 
yang mau minta maaf atas kesalahannya. Dan ingat! 
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Pak Harun takkan memberi ampun pada anak yang 
seenaknya sendiri,” timpal Asih nimbrung.
Hampir teman sekelas memberikan petuah. Se-
makin banyak yang bicara, semakin risau hati Bono. 
Diambilnya buku dan tas, ia pun pergi meninggalkan 
kelas. Dodi pun menyusul. 
Teman-temannya bengong. “Sekarang apa yang 
harus kita lakukan, San?” Asih berharap dan bertanya 
kepada Hasan karena ia adalah ketua kelas.
Hasan tercenung sejenak. Ia berpikir.
“Apakah kita saja yang menghadap Pak Harun,” 
usul Bandi.
“Baik, aku akan menghadap Pak Harun sekarang,” 
tukas Hasan, “Sih, temani aku menghadap,” lanjutnya. 
Mereka pun segera menuju ke ruang guru.
“Ada keperluan apa? Apa kalian saya pangil? 
Sebelum kedua anak itu menghadapku, aku tidak akan 
menginjak kelasmu,” tukas Pak Harun.
”Tapi…,” sahut Hasan. 
“Tidak ada tapi-tapian. Bapak mau, mereka 
sendiri yang menghadap,” tegas Pak Harun. Setelah 
berkata demikian, Pak Harun meninggalkan Hasan dan 
20
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Asih menuju ke ruang kepala sekolah. Kedua anak itu 
kemudian meninggalkan ruang guru dengan perasaan 
gundah.
“Celaka, Sih. Pak Harun marah besar. Beliau tidak 
mau diajak kompromi lagi. Satu-satunya jalan mem-
bujuk Bono dan Dodi agar menghadap Pak Harun,” kata 
Hasan menggerutu. Asih diam, dia tak kuasa menahan 
kekesalannya. Tidak terasa air mata membasahi 
relung pipinya. Ia pun segera mengusapnya. Tetapi 
Hasan tahu hal itu. “Kenapa menangis, Sih?”
“Uh…tidak,” jawab Asih tersipu. “Aku sedih 
kalau hal ini tidak segera diselesaikan,” ungkap Asih 
menghela napas. “Bukankah sebentar lagi kita akan 
ujian? Padahal masih ada beberapa bab matematika 
yang belum diterangkan. Pak Harun pernah berkata, 
jika pelajaran di buku selesai, beliau akan memberikan 
soal-soal persiapan ujian,” lanjut Asih tak dapat 
menahan emosi. Tak terasa air matanya kembali 
meleleh.
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“San! Hasan!” teriak Jito sesampainya di rumah 
Hasan. Yang dipanggil pun segera keluar. “Ada apa, 
Jit. Ada yang penting?”
“Jika tidak ada hal penting, aku tidak akan ke 
rumahmu,” jelas Jito agak terengah-engah.
Hasan segera mengajak Jito masuk ke ruang tamu.
“Pak Harun, San,” tukas Jito.
“Pak Harun kenapa?”
“Pak Harun jatuh dari sepeda,” jelas Jito.
“Jatuh dari sepeda?” Hasan ragu. 
Jito pun kemudian menceritakan kejadian yang 
dilihatnya. Kejadian yang baru menimpa Pak Harun 
siang tadi. 




“Lalu, dengan siapa?” tanya Hasan.
“Bersama Asih,” jawab Jito.
“Mungkinkah Bono dan Dodi yang berbuat,” desah 
Hasan ragu.
“Bisa juga. Asih juga menduga begitu,” sahut Jito 
meyakinkan.
“Sebaiknya kita mencari bukti,” tukas Hasan 
kemudian. Jito hanya mengangguk.
“Sekarang tiba saatnya kamu menemaniku makan. 
Soalnya perutku sudah keroncongan. Ibuku sudah 
menyiapkan sup kesukaanku, tempe goreng, dan 
sambal tomat. Aku hendak makan ketika kau datang 
tadi,” ajak Hasan. 
Selesai makan Jito duduk-duduk di kamar Hasan 
sambil membaca majalah anak-anak. Hasan membantu 
ibunya mencuci gelas dan piring.
“Aku ada ide, Jit,” tukas Hasan. “Kamu ingin tahu 
tidak?” 
Jito meletakkan majalahnya. Lalu menoleh ke 
Hasan. Kemudian ia kembali mengangguk-anggukkan 
kepala. Sebelum menerangkan idenya tiba-tiba ter-




“Wallaikum salam,” sambut Hasan.
Hasan pun segera bergegas menuju ke pintu.
“Asih, Udin, masuk,” ajak Hasan sambil menjabat 
tangan. “Jit!” panggil Hasan setelah Asih dan Udin 
duduk.
“Jito sudah di sini?” tanya Asih. 
”Sudah sejak tadi.”
 “Pasti kamu sudah cerita tentang Pak Harun!” 
tukas Asih. “Sudah,” sahut Jito mengangguk.
 “Ada berita yang lebih penting lagi. Sepulangku 
dari melihat kejadian Pak Harun, aku ke rumah Jito. 
Tak tahunya Jito di sini,” kata Asih serius.
“Memang ada apa, Sih?” sahut Jito.
“Ssst, jangan dipotong, Jit,” tukas Hasan sambil 
menempelkan telunjuknya di mulut.
Asih pun melanjutkan ceritanya. “Ketika Jito 
tidak ada, maksudku hendak ke rumah Hasan, dalam 
perjalanan aku bertemu Udin. Akhirnya Udinlah yang 
kuajak memeriksa tempat kejadian. Dengan seksama 
aku periksa setiap ada sesuatu yang aneh. Aku 
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memeriksa sebelah kanan sedangkan Udin sebelah kiri 
jalan.”
Asih menghentikan ceritanya. Hasan mengerti, 
lalu bergegas menggambil air minum yang sudah 
disiapkan ibunya.
“Minum, Sih,” pinta Hasan. “Aku tahu kamu haus,” 
guraunya.
Usai minum Asih meminta Udin untuk melanjutkan 
ceritanya.
“Asih dan aku mulai kesal. Karena kami tidak me-
nemukan apa pun, selain seutas tali. Asih mengajakku 
pulang. Ketika kami hendak pulang kulihat secarik 
kertas yang sudah terlipat-lipat. Ternyata kertas itu 
berisi tulisan yang kami hapal betul siapa penulisnya, 
yaitu Bono. Dari situlah aku yakin yang membuat 
jebakan sekaligus mencederai Pak Harun adalah 
mereka,” cerita Udin.
“Kamu kok bisa yakin kalau Bono dan Dodi pelaku-
nya?” Hasan belum paham maksudnya.
“Karena tulisan itu menyebutkan rencana dan 
gambar tempat jebakan dibuat,” sahut Asih.
“Nih, San, kuserahkan padamu,” sambung Udin 
sambil menyerahkan kertas itu.
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“Ya benar, ini tulisan Bono,” gumam Hasan. 
“Tidak salah lagi,” sahut Jito.
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Berita sakitnya Pak Harun sampai juga ke telinga 
Bono dan Dodi. Semenjak mencederai gurunya, kedua 
anak itu tidak berani masuk sekolah.
Tidak hanya dengan Pak Harun mereka takut. 
Bertemu teman sekelasnya pun malu. Mereka tahu 
kalau Pak Harun sakit justru dari teman lain kelas.
“Mungkinkah sakit Pak Harun itu akibat ulah kita, 
Bon,” tukas Dodi khawatir.
“Itu yang saya pikir. Di pikiranku selalu terbayang 
kejadian itu. Semalaman aku tidak bisa tidur nyenyak. 
Gambaran menakutkan yang berhubungan dengan 





“Kalau Pak Harun sakit karena jatuh dari sepeda, 
itu terjadi akibat ulah kita,” keluh Dodi lagi. Dodi 
ingin kekhawatiran dirinya segera hilang. Tetapi ia 
tidak tahu apa yang harus dilakukan. Bono pun setali 
tiga uang. Tidak mengerti bagaimana caranya agar 
masalah itu cepat selesai.
Di tengah keluh kesahnya tiba-tiba dari belokan 
jalan tampak Asih dan Jito berjalan ke arah mereka.
“Asih dan Jito, Bon,” bisik Dodi.
“Bon...! Dod…!” teriak Jito. Bono dan Dodi pun lari. 
Jito bermaksud mengejar, tetapi Asih melarangnya. 
”Sudah, Jit, percuma saja. Semakin kamu kejar 
semakin cepat larinya.”
“Kenapa mereka ketakutan melihat kita?’
“Mereka merasa bersalah. Kita yang ingin bicara 
baik-baik pun dianggap yang bukan-bukan.”
“Lalu bagaimana kita bisa menemuinya, Sih?”
“Kita datang saja ke rumahnya sore nanti.” 
Di belakang rumah kosong Bono dan Dodi ber-
henti. Napasnya tersengal-sengal dan keringat pun 
membasahi sekujur tubuhnya. 
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 “Untung mereka tidak mengejar kita, Bon,” tukas 
Dodi sambil menyeka keringat di wajahnya.
“Nggak mungkin mereka mengejar. Tetapi, yang 
saya heran, kenapa Jito memanggil-manggil kita,” 
sahut Bono sambil tercenung. 
“Aku kok jadi tidak enak ya, Bon. Bagaimana kalau 
kita datang ke rumah Pak Harun. Kita katakan semua 
yang kita lakukan dan minta maaf padanya,” usul Dodi 
pada Bono. 
Bono memandang Dodi. “Serius kamu, Dod.” 
Dodi mengangguk. ”Hanya itu jalan satu-satunya, 
sebelum kedua orang tua kita tahu semuanya.”
Lama Bono termenung. “Pendapat Dodi itu me-
rupakan tindakan bagus,” pikirnya.
“Bagaimana, Bon, kamu setuju?” tanya Dodi.
“Ya, saya setuju. Hanya waktunya yang tidak 
tepat jika harus dilakukan sekarang. Bukankah Pak 
Harun sakit?”
“Menurutku, sekaranglah waktu yang tepat. Se-
kalian menjenguk. Kita harus siap menerima apa pun 
atas perbuatan kita,” ungkap Dodi. “Yuk, kita berang-
kat sekarang!” ajak Dodi. 
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Bono dan Dodi pun kemudian meninggalkan 
tempat itu dan pergi ke rumah Pak Harun. Mereka 
berjalan menembus terik matahari. Panas sama sekali 
tak dirasakan. Mereka berharap segera sampai ke 
rumah Pak Harun. 
Ketika sampai belokan jalan menuju ke rumah Pak 
Harun, terlihat Hasan, Budi, dan Tono dari arah yang 
berlawanan. Bono dan Dodi menghentikan langkahnya.
“Lihat, Dod, lihat, mereka menuju kemari,” tukas 
Bono. Tiba-tiba timbul rasa takut Bono yang luar 
biasa. Dodi yang sudah bulat tekadnya menarik lengan 
Bono untuk meneruskan jalannya.
“Ayo jalan terus,” ajak Dodi. ”Bukankah kita sudah 
sepakat untuk minta maaf pada Pak Harun,” lanjutnya 
sambil terus melangkah.
Ketika berpapasan, mereka menghentikan lang-
kah. Hasan, Budi, juga Tono memandang wajah kedua 
temannya itu dengan tajam. Bono dan Dodi tak berani 
menatap wajah teman-temannya. Mereka hanya 
menundukkan kepala. Bono dan Dodi yang biasanya 
sangat berani itu sekarang jadi penakut. Keringat 
dingin pun mengguyur seluruh tubuh.
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Tono yang memendam rasa jengkel segera me-
langkah maju. Diayunkan kepalan tangannya hendak 
menyerang Bono. Tetapi Hasan dan Budi segera 
mencegahnya.
“Sudahlah, Ton,” sergah Hasan, Tono bersikeras 
hendak memukul Bono. “Sudah, kataku! Bukankah 
kita harus bijaksana,” hardik Hasan mengingatkan. 
Semangat Tono untuk menyerang akhirnya pudar. 
“Maafkan aku, Bon, juga kamu Dodi,” katanya sambil 
mengulurkan tangan.
“Jika kalian masih marah, dendam kepada kami, 
kami siap menerimanya,” kata Dodi dengan tetap 
menunduk. “Selama ini kami telah merugikan kalian, 
dan kami sadari itu,” lanjutnya sambil merangkul 
Bono.
“Benar kata Dodi, kami telah sepakat untuk minta 
maaf kepada Pak Harun,” tambah Bono.
 “Benarkah kamu hendak ke rumah Pak Harun?” 
tanya Hasan menghampiri sambil mengajak berjabat 
tangan.
“Ya, kami akan ke Pak Harun untuk minta maaf,” 
jawab Bono penuh rasa penyesalan.
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“Dan kami juga minta maaf pada kalian. Karena 
ulah kami kalian pun menerima imbasnya,” tambah 
Dodi. 
“Kalau kamu masih kurang percaya, pukullah 
kami sepuasmu, kami tak akan membalas,” tegas Bono 
untuk meyakinkan teman-temannya.
Serta merta Tono merangkul Bono dan Dodi. 
”Maaf kan aku, sama sekali aku tidak bermaksud 
menya kitimu. Semua itu kulakukan karena emosi. Ku-
anggap kalian itu anak durhaka, munafik. Anak yang 
berani sama orang tua. Kalian tidak jantan, tidak 
berani berhadapan lansung. Aku paling tidak suka 
punya teman yang....” Tono tak meneruskan bicara 
karena melihat kedua temannya itu mengucurkan air 
mata, air mata penyesalan.
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Matahari condong ke barat. Sinarnya sudah tidak 
begitu menyengat. Apalagi di halaman luas depan 
rumah Pak Harun yang terlindungi oleh pohon sawo 
kecik, mangga, jambu air, dan belimbing. 
Perlahan-lahan dibuka pintu pagar masuk ke 
rumah Pak Harun. Sesampainya di teras masih ada 
pintu kecil bercat krem yang di situ terpasang bel 
listrik. 
Hati kedua anak itu semakin bergetar. Jantungnya 
berdegup keras. Tetapi tekadnya sudah bulat.
“Silakan masuk!” Terdengar sapa dari dalam 
setelah Dodi menekan bel. ”Pintunya tidak dikunci.” 






“Lho, kok duduk di luar, masuk ke dalam sini,” 
pinta Bu Harun ketika melihat anak-anak duduk di 
teras. “Hendak menjenguk Pak Harun, kan!” lanjutnya 
sambil membuka pintu depan rumahnya lebar-lebar. 
Bu Harun berkata begitu karena Bono dan Dodi masih 
mengenakan seragam sekolah walau sebenarnya sejak 
pagi bolos sekolah.
“Silakan duduk dulu, ibu panggilkan Bapak.” Bu 
harun segera masuk ke ruang tengah untuk memanggil 
suaminya.
Kedua anak itu menunggu dengan cemas. Mereka 
ingin segera bertemu gurunya. Guru yang pernah 
dibencinya, dicelakainya, sehingga pikirannya tertuju 
ke peristiwa jatuhnya Pak Harun dari sepeda. Jika 
teringat hal itu, mereka sedih. Rasa sedih dan sesal 
bercampur jadi satu. Tak terasa air mata bergulir di 
pipinya.
Gulir air mata itu berubah menjadi tangis. Mereka 
menangis sejadi-jadinya saat melihat Pak Harun keluar 
dengan tongkat dan kaki kanan dibalut perban. Ketika 
Pak Harun duduk di sebelah Bono dan Dodi, keduanya 
bersimpuh sambil tek henti-hentinya menangis.
38
Kedua tangan Pak Harun pun mengangkat bahu 
kedua anak itu. “Sudahlah, kalian duduk di sini, di 
sebelahku,” pintanya. 
Dipandangnya kedua muridnya itu dalam-dalam. 
Kemudian sambil tersenyum Pak Harun menepukkan 
kedua telapak tangannya di bahu masing-nasing.
Bono dan Dodi tetap tertunduk diam. Dengan 
senyum Pak Harun berkata, “Kamu anak hebat. Bapak 
justru menunggumu, menunggu kesadaran untuk 
berbuat baik itu muncul dari kalian sendiri,” lanjut Pak 
Harun sambil bergantian memandang keduanya. Bono 
dan Dodi tidak mengerti apa maksudnya.
“Tidak ada yang bapak benci, semua anak-anak 
muridku baik. Jika mereka melakukan kesalahan, itu 
bukan karena dilandasi niat buruk, melainkan hanya 
mereka belum dapat membedakan antara baik dan 
buruk saja.” Pak Harun menghela napas panjang. 
Sesekali masih menepuk-tepuk bahu mereka.
“Tapi, Pak, maafkan kami,” rengek Bono, yang di-
sambut Dodi, “Saya juga, Pak.”
 Pak Harun segera merangkul mereka. 
“Sudahlah, tidak perlu ada yang dimaafkan, kalian 
tidak salah,” ungkap Pak Harun lagi.
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“Kalian tahu, jalan kalian memang harus kalian 
lampaui seperti ini. Semoga hal ini dapat menjadi 
pelajaran bagi kalian. Yang lebih penting, kalian harus 
semangat belajar. Bukankah sebentar lagi kalian akan 
ujian?” harap Pak Harun.
“Ayo diminum, dan ini ada kue buatan ibu.” Tiba 
tiba Bu Harun menyodorkan minum dan kue. Bu Harun 
yang mendengarkan dari balik tirai tidak menghendaki 
anak-anak larut dalam kesedihan. Bu Harun tahu 
mereka sudah menyesali perbuatannya. 
“Bapak hanya terkilir. Kaki diperban itu karena 
diberi jahe agar hangat,” tukas Bu Harun. “Ibu kira 
lusa sudah bisa mengajar lagi. Ya kan, Pak?” katanya 
seolah minta persetujuan. Pak Harun tersenyum 
membenarkan.
“Ayo diminum dan dimakan kuenya,” sambut Pak 
Harun menyilakan. Bono dan Dodi pun minum serta 
melahap kue dengan perasaan lega.
“Hem, begitu baiknya Pak Harun,” pikir Bono. 
“Selama ini aku telah salah menilai,” lanjutnya sambil 




“Begini. Ini bukan berarti mengusir. Setelah ini 
kalian saya perbolehkan pulang. Orang tua kalian 
pasti sudah menunggu.” Pak Harun berharap.
“Tapi, Pak?” Bono ragu.
“Tidak perlu khawatir. Katakan terus terang apa 
yang terjadi. Tadi pagi orang tua kalian sudah kemari 
dan mengatakan jika kalian beberapa ini bolos,” jelas 
Pak Harun.
“Saya takut,” desah Dodi.
“Semua sudah saya ceritakan, minta maaflah dan 
berterus teranglah. Kejujuranmu akan menyelamat-
kanmu,” harap Pak Harun.
Setelah mencium tangan Pak Harun dan Bu Harun, 
mereka pun mohon pamit segera pulang. ***
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